PENGARUH FENOMENA FEAR OF MISSING OUT (FoMO)
TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF PENGUNJUNG MR.
DIY PANYABUNGAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) Pada
Program Studi Ekonomi Syariah

Disusun Oleh

Tria Arzeta
21080022

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
MANDAILING NATAL
2025



PENGARUH FENOMENA FEAR OF MISSING OUT (FoMO)
TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF PENGUNJUNG MR.
DIY PANYABUNGAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.I2) Pada
Program Studi Ekonomi Syariah

Disusun Oleh
Tria Arzeta
21080022

PEMBIMBING 1

S

Dr. ENNI SARI SIREGAR, ML.E EDI MARJAN NASUTION, MLE
NIP. 199007302019082001 NIP. 198408072019031004

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
MANDAILING NATAL
2025



LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

Pembimbing Skripsi atas Tria Arzeta, NIM. 21080022, yang berjudul:
“Pengaruh Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) terhadap Perilaku
Konsumtif Pengunjung Mr. DIY Panyabungan”. Memandang bahwa Skripsi
yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan ilmiah dan telah disetujui untuk

mengikuti sidang munaqasyah.

Demikianlah persetujuan ini diberikan untuk dapat dipergunakan

seperlunya.
Panyabungan, 5 September 2025
PEMBIMBING I PEMBIMBI?II
Dr. ENNISARI SIREGAR, M.E EDI MARJAN NASUTION, MLE

NIP. 199007302019082001 NIP. 198408072019031004



LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) terhadap
Perilaku Konsumtif Pengunjung Mr. DIY Panyabungan ”, a.n Tria Arzeta,
NIM. 21080022 Program Ekonomi Syariah telah dimunaqasyahkan dalam Sidang
Munagasyah Program Sarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Mandailing Natal, pada tanggal 10 September 2025.

Demikianlah persetujuan ini diberikan untuk dapat digunakan seperlunya

% Jabatan Tanda Tanggal
Ng poei /NI Bgnguy: Dalam Tim Tangan | Persetujuan
Ketua /
, | Faisal Affandi, ME Merangkap | b / - 1z
NIP. 1983101182019031006 | Penguji I
) Erni Yusnita Siregar, M.E i;::;z:; ﬁf l@ / 9
' 199 s '
NIP. 19900102019032021 Penguii I / ols
3 Dr. Enni Sari Siregar, M.E
NIP. 199007302019082001 Penguji 11 097 0V
- ? 19/0Y
5 Edi Marjan Nasution, M.E "
|
NP, 198408072019031004 | FEEWHY v/ 1909 s

Mandailing Natal, 19 September 2025
Mengetahui
Ketua STAIN Mandailing Natal

r Jm_:_u/- er Mulia Harahap
> 4



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Tria Arzeta
NIM : 21080022

Tempat/Tgl.Lahir  : Tabuyung, 09 September 2002

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Desa Tabuyung Kecamatan Muara Batang Gadis
Kabupaten Mandailing Natal

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi vang berjudul: “Pengaruh
Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) terhadap Perilaku Konsumtif
Pengunjung Mr. DIY Panyabungan” adalah benar karya asli saya, kecuali
kutipan-kutipan yang disebutkan sumbemnya.

Apabila terjadi kesalahan dan kekeliruan di dalamnya, sepenuhnya menjadi
tanggung jawab saya.

Demikian surat permyataan ini saya perbuat dengan sesungguhnya,

Panyabungan, 10 September 2025
‘Yang membuat pernyataan

kA

L

NIM. 21080022



MOTTO

il Gaa i A aly
“Bangkit tanpa rangkulan, maju tanpa bantuan dan tetap tenang walau tanpa
Backingan, selesaikan apa yang sudah kita mulai, apapun yang terjadi di

perantauan pulanglah sebagai sarjana



ABSTRAK

Tria Arzeta (NIM : 21080022) “Pengaruh Fenomena Fear of Missing Out
(FoMO) terhadap Perilaku Konsumtif Pengunjung Mr. DIY Panyabungan”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fear of Missing Out (FoMO)
terhadap Perilaku Konsumtif Pengunjung Mr. DIY Panyabungan. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pengunjung Mr. DIY Panyabungan dengan jumlah sampel 90 responden yang di
peroleh dengan memakai rumus Hair. Teknik Analisis Data dengan Menggunakan
Instrumen Penelitian yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas dan uji hipotesi
yaitu uji analisis regresi linear sederhana, uji t dan uji koefisien determinasi R2. Alat
pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Software SPSS 21. Dari hasil
uji t yang dilakukan terbukti bahwa variabel Fear of Missing Out (FoMO)
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Pengunjung Mr. DIY
Panyabungan karena nilai thiwng sebesar 9,587 > nilai tuaber sebesar 1,987 dan nilai
signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FOMO) berpengaruh positif signifikan
dan mempunyai pengaruh terhadap Perilaku Konsumtif Pengunjung Mr. DIY
Panyabungan. Hasil peneliti menunjukkan bahwa dari hasil uji koefisien determinas
yang dinotasikan dalam besarnya R Square adalah 0,511 atau 51,1%. Hal ini berarti
sebesar 51,1% kemampuan variabel Fear of Missing Out (Fomo) dalam
menerangkan variabel Perilaku Konsumtif Pengunjung Mr. DIY.

Kata Kunci : Fear of Missing Out (FoMO), Perilaku Konsumtif



ABSTRACT

Tria Arzeta (NIM: 21080022) “The Effect of Fear of Missing Out (FoMO) on the
Consumer Behavior of Visitors to Mr. DIY Panyabungan”. This study aims to
determine the effect of Fear of Missing Out (FoMO) on the Consumer Behavior of
Mr. DIY Panyabungan Visitors. This research is a quantitative study. The
population in this study were all visitors to Mr. DIY Panyabungan with a sample of
90 respondents obtained using the Hair formula. Data Analysis Techniques Using
Research Instruments are validity test, reliability test, normality test and hypothesis
test namely simple linear regression analysis test, t test and coefficient of
determination R2 test. The data processing tool in this study used SPSS 21 Software.
From the results of the t test conducted, it is proven that the Fear of Missing Out
(FoMO) variable has a significant effect on the Consumer Behavior of Mr. DIY
Panyabungan Visitors because the t-value of 9.587> t-table value of 1.987 and the
significant value obtained is 0.000 <0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted.
This shows that Fear of Missing Out (FoMQO) has a significant positive effect and
has an influence on the Consumer Behavior of Mr. DIY Panyabungan Visitors. The
research results show that the coefficient of determination test, denoted by the R
Square, is 0.511 or 51.1%. This means that the Fear of Missing Out (FOMO)
variable has a 51.1% ability to explain the consumer behavior of Mr. DIY visitors.

Keywords: Fear of Missing Out (FOMO), Consumer Behavior
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Teknologi informasi dianggap sangat penting dan berdampak besar pada
kehidupan sosial manusia. Informasi adalah salah satu aspek yang mencakup
mayoritas kegiatan manusia. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
terutama internet, berlangsung dengan sangat cepat dan penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari Kkini telah menjadi hal yang umum. Teknologi sangat
memudahkan proses distribusi informasi bagi manusia karena dianggap lebih cepat
dan efisien. Perkembangan ini mempengaruhi  perilaku  konsumtif  dalam
pengambilan keputusan pembelian barang (Sasongko, et. al., 2023).

Perilaku konsumtif adalah keinginan untuk mengonsumsi barang - barang
yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencapai kepuasan
yang maksimal. perilaku konsumtif melekat pada seseorang bila orang tersebut
membeli sesuatu diluar kebutuhan rasional, dan pembelian tidak lagi didasarkan
pada faktor kebutuhan (need) tetapi sudah ada faktor keinginan (want) (Neti, 2019).
Perilaku konsumtif adalah ketika seseorang membeli atau menggunakan barang
atau jasa hanya untuk memenuhi keinginan pribadi tanpa mempertimbangkan
manfaat atau pentingnya barang atau jasa tersebut. Perilaku ini lebih sering terjadi
pada remaja (Mujahidah, 2020).

Perilaku konsumtif sejak perkembangannya telah banyak terjadi di kalangan
masa remaja awal hingga dewasa awal. Pada masa remaja awal hingga masa dewasa
awal, seseorang akan menyukai sesuatu yang baru dan menantang, Hal tersebut
dikarenakan proses seseorang yang akan berusaha menemukan jati diri dan ingin
mandiri. Pada kalangan usia remaja dan orang dewasa akan mengalami perubahan
mental dan fisik yang berpengaruh pada minat hobi serta keinginannya. Pemuasan
keinginan seorang remaja dan orang dewasa dapat menjadi tidak menentu dan
akhirnya mengakibatkan memiliki perilaku konsumtif.

Mr.DIY merupakan sebuah toko retail yang didirikan oleh PT. Duta Intiguna
Yasa yang merupakan perusahaan retail yang telah berdiri dari tahun 2005. Mr.DIY



merupakan toko ritail yang memberikan pelayanan penjualan mulai dari aksesoris,
fasion, olahraga, hingga pada peralatan rumah tangga. Semua produk yang dimiliki
Mr.DIY merupakan barang yang memiliki daya tariknya masing-masing, mulai dari
bentuk, pemilihan warna hingga inovasi produk tersebut dalam berbagai macam
variasi yang unik. Dengan begitu Mr.DIY berharap dapat menarik perhatian dan
antusiasme dari konsumen untuk melakukan pembelian pada produk-produk yang
ditawarkan (Manopo et al., 2024).

Mr. DIY juga merupakan toko retail asal Malaysia yang berhasil
menyesuaikan diri dengan karakteristik konsumen Indonesia. Sejak masuk ke pasar
Indonesia, Mr. DIY tidak hanya menarwakan harga yang murah dan produk
variatif, tetapi juga membangun citra sebagai toko kebutuhan sehari-hari
masyarakat lokal, mulai dari kota besar hingga kota kecil seperti Panyabungan.
Kehadiran Mr. DIY di berbagai wilayah di Indonesia menunjukkan keberhasilan
startegi penetrasi pasar dan pemahaman akan perilaku konsumen lokal. Inilah yang
membuat Mr. DIY bukan hanya toko asing, tetapi telah menjadi bagian dari gaya
hidup belanja masyarakat Indonesia.

Keberadaan Mr. DIY tidak hanya menarik dari sisi ragam produk, tetapi juga
dari cara mereka membentuk pengalaman belanja yang menyenangkan bagi
konsumen, khususnya di kalangan remaja dan dewasa muda. Mr. DI'Y menyediakan
beragam kebutuhan dalam satu tempat. Konsumen bisa menemukan barang rumah
tangga, perlengkapan sekolah, hingga dekorasi rumah, tanpa harus berpindah toko.
Konsep ini memberi kemudahan dan kenyaman yang mendorong kunjungan
berulang dan pembelian lebih banyak.

Strategi harga murah dan promosi rutin yang dilakukan Mr. DIY menjadi
daya tarik utama. Konsumen sering kali melakukan pembelian hanya karena tergiur
promo, meskipun barang tersebut sebenarnya tidak dibutuhkan. Inilah yang menjadi
salah satu pemicu munculnya perilaku konsumtif. Banyak produk yang dijual di
Mr. DI'Y memilki desain yang lucu, kekinian, dan sesuai tren pasar, terutama untuk
konsumen yang aktif di media sosial. Hal ini memunculkan keinginan untuk
membeli karena tampilan, bukan karena fungsi.

Banyak pengunjung datang ke Mr. DIY setelah melihat testimoni, video

unboxing, atau rekomendasi di media sosial dan dari teman. Ini membuat Mr. DIY



bukan sekedar toko, tetapi juga bagian dari gaya hidup konsumtif yang dipicu oleg
rasa ingin mengikuti tren dan ketakutan ketinggal (FoMO). Penataan toko yang
bersih, terang, dan tertata rapi memberi suasana belanja yang menyenangkan.
Banyak pengunjung merasa betah berlama-lama, yang pada akhirnya mendorong
mereka untuk membeli lebih dari yang direncanakan.

Berbelanja di toko DIY (Do It Yourself) menawarkan banyak keuntungan
bagi pelanggan, terutama dalam hal efisiensi biaya dan tingkat kreativitas yang
lebih tinggi. Konsumen dapat membuat produk mereka sendiri, menghemat uang,
dan menambahkan sentuhan personal pada barang tersebut. Karena berbagai
macam produk yang tersedia di Mr. DIY, pelanggan dapat lebih mudah
mendapatkan barang dalam satu tempat. Dengan berbagai macam produk yang
tersedia di Mr. DIY, berbagai kebutuhan pelanggan dapat dipenuhi dengan mudah
(Radianto, 2024).

Belanja DIY (Do It Yourself) mengacu pada kecenderungan untuk membuat
atau memperbaiki produk sendiri daripada membeli produk yang sudah jadi. DI'Y
membuatnya lebih murah, kreatif, dan dapat disesuaikan. DIY memungkinkan
orang untuk mengekspresikan kreativitas dan kepribadian mereka dengan membuat
produk sendiri dan menghemat uang dengan membelinya. Media sosial sangat
memengaruhi pelanggan Mr D.LY. dalam hal persepsi merek, keputusan
pembelian, dan loyalitas pelanggan. Promosi, testimoni, dan interaksi di media
sosial dapat memengaruhi pelanggan, yang pada akhirnya memengaruhi keputusan
pembelian mereka. Konsumen berbagi pengalaman positif mereka dengan suatu
merek atau produk kepada orang lain dengan istilah "word of mouth”. Teman,
keluarga, atau rekan kerja sering memengaruhi keputusan pembelian Anda.
Konsumen lebih cenderung bergantung pada rekomendasi pribadi daripada iklan
resmi. Oleh karena itu, menciptakan pengalaman pelanggan yang baik dan
membangun hubungan yang kuat dengan mereka dapat mendorong Word of Mouth
yang baik, yang membantu bisnis berkembang. Pemasaran menggunakan data dan
analisis, serta perencanaan strategis, penetapan harga, dan pemilihan saluran
distribusi yang tepat untuk menentukan kecenderungan pasar, preferensi pelanggan,
dan peluang bisnis. Mr. DIY telah membangun reputasi merek yang kuat di

kalangan pelanggan lokal sebagai salah satu toko ritel terkemuka yang menjual



berbagai produk rumah tangga, alat tulis, mainan, dan barang lainnya. Banyak
pelanggan memilih Mr. DIY karena produknya yang berkualitas tinggi dan
harganya yang terjangkau. Dengan lokasi strategis yang mudah dijangkau dan
pelayanan yang ramah dan profesional, toko ini dapat menarik perhatian dan
loyalitas pelanggan (Yudistira, 2022).

Toko retail Mr. DIY sedang berkembang pesat yang dibuktikan dengan
pembukaan cabang baru di berbagai negara, Mr. DIY juga membuka banyak cabang
di Indonesia salah satunya di Panyabungan. Menjadi pusat perbelanjaan yang ramai
dikunjungi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang tinggal di Panyabungan.

Menurut Safitri dan Rinaldi, dengan adanya kehadiran pusat perbelanjaan
dapat meningkatkan perkembangan manusia dalam hal tren dan mengarahkan
masyarakat kearah konsumeristik sehingga memunculkan gaya hidup masa Kini,
kondisi ini pada umumnya menyebabkan terjadinya budaya yang disebut
dengan konsumer atau konsumtif. Perilaku konsumtif adalah tindakkan yang
dilakukan oleh seseorang dalam membeli suatu barang yang mana barang tersebut
dibeli tanpa adanya pertimbangan yang masuk akal dan dibeli tidak berdasarkan
kebutuhan (Safitri & Rinaldi, 2023). Perilaku konsumtif yang dilakukan oleh
masyarakat bisa Kkita lihat ketika mereka lebih mementingkan membeli barang-
barang diskon dibandingkan membeli hal yang berhubungan dengan kepentingan
sehari-hari.

Berdasarkan (Wawancara dengan Mahya pada Tanggal 20 Mei 2025 Pukul.
14.20 Wib) mengatakan bahwa dia sering berbelanja di Mr. DIY karena adanya
pengaruh seseorang untuk melakukan pembelian yang tidak terkendali, Karena
perasaan cemas, takut ketinggalan atau melewatkan penawaran dan kesempatan
menarik seperti barang yang sedang viral atau populer, diskon atau promosi
terbatas, yang dialami orang lain. Dan berdasarkan (Wawancara dengan Fatma pada
Tanggal 20 Mei 2025 Pukul. 14.22) juga mengatakan bahwa dia sering berbelanja
di Mr. DIY karena melihat orang lain atau di media sosial orang membeli barang
tertentu, dia membeli barang bukan karena benar-benar butuh, tapi karena takut
ketinggalan tren..

Keinginan yang terus meningkat untuk mendapatkan kepuasan dalam hal

kepemilikan barang dan jasa tanpa memperdulikan kegunaannya, hanya



berdasarkan keinginan untuk membeli yang lebih baru, lebih banyak dan lebih
bagus dengan tujuan untuk menunjukkan status. Pada kenyataannya banyak
kegiatan belanja sehari-hari yang tidak didasari oleh pertimbangan yang matang,
sehingga berbelanja menjadi gaya hidup bukan kebutuhan hidup (Rizky et al.,
2024).

Masyarakat yang memiliki FOMO cenderung rendah tidak merasa khawatir
atau berpikir bahwa orang lain memiliki hidup yang lebih berharga daripada diri
mereka sendiri. Sebaliknya, masyarakat yang memiliki takut kehilangan (FOMO)
tinggi cenderung cemas dan gelisah saat membandingkan kehidupan mereka sendiri
dengan kehidupan orang lain. Fear of missing out (FOMO) yang dialami oleh
masyarakat hanya terbatas pada perasaan ketinggalan akan kegiatan yang telah
dilakukan oleh teman dekatnya. Namun; pengalaman fear of missing out (FOMO)
yang dialami oleh orang dewasa berbeda karena mereka mengalami perasaan
ketinggalan kegiatan keluarga.

Perilaku konsumtif yang dipicu oleh FOMO ini menarik untuk di teliti karena
beberapa alasan. Pertama, fenomena ini menggambarkan perubahan pola konsumsi
Masyarakat dari yang sebelumnya berbasis kebutuhan menjadi berbasis keinginan
dan tren. Kedua, hal ini menunjukkan bagaimana media sosial dan digitalisasi
mempengaruhi Keputusan pembelian konsumen. Ketiga, penelitian ini dapat
memberikan Gambaran tentang psikologis dan ekonomi dari FOMO terhadap
perilaku konsumsi Masyarakat di kota kecil seperti Panyabungan (Apolo &
Kurniawati, 2023).

Fear of Missing Out (FOMO) didefinisikan sebagai perasaan ketakutan atau
kekhawatiran akan kehilangan pengalaman yang menyenangkan atau
menguntungkan yang mungkin sedang dialami oleh orang lain. (Amelia, 2023)
berpendapat bahwa fear of missing out merupakan salah satu hal yang sangat
berpengaruh dalam permasalahan media sosial dengan membawa dampak negatif,
misalnya kurang tidur, kurangnya kompetensi hidup, ketegangan emosional,
memiliki efek negatif pada kesejahteraan fisik, kecemasan, dan kurangnya
dalam mengontrol emosional bahkan mengalami depresi. FOMO telah meningkat
seiring dengan peningkatan penggunaan media sosial dan teknologi komunikasi

modern, yang memungkinkan orang untuk tetap terhubung dengan aktivitas dan



pengalaman yang dialami oleh orang lain. Individu dengan FOMO yang tinggi
cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi daripada orang lain.

Istilah Fear of Missing Out (FOMO) pertama kali dipopulerkan oleh (Herman
2000), seseorang ahli strategi pemasaran, dalam artikelnya yang diterbitkan pada
tahun 2000. Herman menggunakan istilah ini untuk menggambarkan perasaan
cemas yang mendorong konsumen untuk membeli produk atau layanan agar tidak
merasa tertinggal dari orang lain. Menurut (Przybylski at el., 2013) istilah ini baru
benar-benar dikenal luas satu dekade kemudian. Pada tahun 2011, Patrick J.
MgGinnis, seorang investor dan penulis, mengklaim menciptakan akronim FoMO
dalam sebuah artikel. Sejak saat itu, FOMO mulai meresap ke dalam budaya populer
dan bahkan ditambahkan ke dalam kamus bahasa Oxford pada tahun 2013

Salah satu bentuk konsumsi, aktivitas berbelanja, telah mengalami pergeseran
fungsi, banyak berbelanja sehari-hari yang tidak dilandasi oleh pertimbangan yang
matang, dulu belanja hanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi
sekarang belanja sudah menjadi gaya hidup, sehingga tidak hanya membeli
kebutuhan utama yang dibutuhkan, tetapi juga membeli materi untuk menunjukkan
status sosial. Selain itu, dapat diantisipasi bahwa gaya berbelanja yang lebih
spontan akan muncul pada titik tertentu, seperti saat hasrat untuk membeli menjadi
sangat besar sehingga memicu perilaku konsumtif. Sikap konsumen yang tidak
pernah berhenti ini mengaitkan pembelian berbagai produk dan muncul dalam
berbagai lingkungan dan kebudayaan (Paujiah & Ariani, 2023).

Individu yang terpengaruh Fear Of Missing Out (FOMO) akan cenderung
terdorong untuk membeli barang-barang atau mengikuti trend gaya hidup tertentu
agar terlihat sebanding dengan orang lain. Konsumen yang terpengaruh Fear Of
Missing Out (FoMO) mungkin akan terdorong untuk membeli barang-barang atau
mengikuti trend gaya hidup tertentu agar terlihat sebanding dengan apa yang dilihat
di media sosial. Ketika Fear Of Missing Out (FOMO) dikaitkan dengan perilaku
konsumtif hal ini akan mengacu pada dorongan yang dirasakan oleh individu untuk
membeli atau mengkonsumsi barang atau jasa (Jangkar, 2024).

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) di Mr. DI'Y muncul sebagai respons
dari interaksi antara perkembangan teknologi informasi, stratefi antara pemasaran

modern, dan perubahan gaya hidup masyarakat. Mr. DIY sebagai salah satu toko



retail modern yang menjual berbagai jenis produk dengan harga terjangkau dan
desain menarik, secara tidak langsung menciptakan lingkungan yang memicu
perilaku FOMO, terutama pada kalangan remaja dan dewasa muda.

Yang menarik untuk dikaji adalah bagaimana FOMO dapat mempengaruhi
perilaku konsumtif pengunjung Mr. DIY di Panyabungan. Observasi awal
menunjukkan bahwa banyak konsumen yang melakukan pembelian tidak hanya
berdasarkan kebutuhan, tetapi juga didorong oleh keinginan untuk tidak
ketinggalan tren dan mengikuti gaya hidup yang dipamerkan di media sosial. Hal
ini terlihat dari tingginya frekuansi pembelian produk-produk yang sedang viral
atau trending di media sosial.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) terhadap
Perilaku Konsumtif Pengunjung Mr. DIY Panyabungan”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat di
identifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Penggunaan media sosial yang meningkat mendorong pembelian tidak terduga.

2. Adanya keinginan untuk terus mengikuti trend yang membuat individu
melakukan pembelian suatu barang agar tetap up to date dan tidak ketinggalan
zaman.

3. Pembelian barang yang menarik banyak dilakukan oleh remaja dan dewasa saat
ini.

4. Adanya ketidakpuasan pada hidup dan perasaan bahwa apa yang dimiliki tidak
pernah cukup.

. Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, maka peneliti memfokuskan pada satu variabel bebas (X) yaitu Fear of
Missing Out (FOMO) dan variabel terikat (YY) pada penelitian ini yaitu perilaku
konsumtif.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dirumuskan bahwa permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah Terdapat



Pengaruh Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) terhadap Perilaku Konsumtif
Pengunjung Mr. DIY Panyabungan?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) terhadap Perilaku
Konsumtif Pengunjung Mr. DIY Panyabungan.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini banyak manfaat bagi penulis, seperti pemahaman lebih
dalam memungkinkan membantu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
peneliti tentang perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh FOMO.
2. Bagi Pengunjung
Dapat meningkatkan pemahaman pengunjung tentang faktor yang memicu
perilaku konsumtif dapat membantu dalam pengelolaan keuangan, dan
memberikan informasi untuk membuat keputusan belanja yang lebih rasional.
3. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur yang
bermanfaat bagi Program Studi Ekonomi Syariah STAIN Mandailing Natal.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dengan wawasan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Fenomena Fear of
Missing Out (FOMO) terhadap Perilaku Konsumtif Pengunjung Mr. DIY
Panyabungan” ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat untuk landasan
pembelajaran bagi pembacanya serta dapat digunakan sebagai dasar penelitian

yang selanjutnya terkait Fear of Missing Out dan perilaku konsumtif.





